BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di SD 131 Tanjung Mandailing Natal, dapat
disimpulkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan membaca pemahaman
peserta didik pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas IV dengan
menggunakan model Reciprocal Teaching dibandingkan menggunakan model
konvensional. Rata-rata pre-test kelas eksperimen adalah 53,94, sedangkan
nilai rata-rata post-test meningkat menjadi 82,38, yang berarti terjadi
peningkatan sebesar 28,44%. Sementara itu, kelas kontrol yang menerima
pembelajaran konvensional memiliki nilai rata-rata pre-test sebesar 61,25 dan
post-test sebesar 77,44, dengan peningkatan sebesar 16,19%. Berdasarkan Uji
hipotesis dengan menggunakan Paired Sample t-Test menunjukkan bahwa
nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat
perbedaan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan membaca
pemahaman antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Peningkatan yang
lebih besar pada kelas eksperimen membuktikan bahwa model Reciprocal
Teaching lebih efektif dibandingkan pembelajaran konvensional. Selain itu,
perhitungan N-Gain menunjukkan bahwa efektivitas N-Gain adalah 1,4282,
yang menunjukkan peningkatan kemampuan membaca pemahaman yang

signifikan.
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka
peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah , hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman
dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya
dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik
dengan menggunakan model pembelajaran Reciprocal Teaching. Model
ini terbukti dapat meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik, serta
melatih kemampuan berpikir kritis dan reflektif dalam memahami isi
bacaan, sehingga sangat relevan untuk diterapkan dalam pembelajaran
berorientasi literasi.

2. Bagi pendidik, model Reciprocal Teaching dapat digunakan sebagai salah
satu alternatif strategi pembelajaran yang inovatif dan efektif untuk
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman peserta didik. Pendidik
disarankan untuk memanfaatkan waktu pembelajaran secara optimal dan
mempersiapkan pembelajaran ~ dengan matang, termasuk dalam
pengelolaan diskusi kelompok serta pembagian peran dalam kegiatan
membaca terpandu agar proses belajar berlangsung efektif dan
menyenangkan.

3. Bagi pembaca atau peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia dan hanya mencakup keterampilan
membaca pemahaman pada peserta didik kelas 1V di satu sekolah dasar.

Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti berikutnya untuk memperluas
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cakupan penelitian pada jenjang kelas yang berbeda, sekolah yang
beragam, atau bahkan menerapkan model Reciprocal Teaching pada mata
pelajaran lain seperti llmu Pengetahuan Sosial atau IPA, guna melihat

efektivitas model ini secara lebih luas dan mendalam.
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